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Abstrak 
Penelitian skripsi ini bertujuan untuk menjelaskan keadaan Tjileungsi pada masa perang revolusi 1946-1949. 

Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah metode sejarah, yaitu yang terdiri dari pemilihan 

topik, heuristik, verifikasi atau kritik sumber, interpretasi dan historiografi. Dalam tahap heuristik, peneliti 

mengumpulkan sumber penulisan baik sumber primer seperti tulisan Arsip Kementrian Penerangan 1945-

1949, dan juga sumber sekunder seperti buku yang berkaitan dengan Tjileungsi. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa telah terjadi peristiwa perang revolusi dengan melibatkan rakyat di daerah Tjileungsi. 

Rakyat yang berjuang saat itu menggunakan senjata perang seadanya yaitu bambu runcing, golok, dan parang. 

Atas dasar kemerdekaan rakyat berjuang bersama-sama. Rakyat yang bergerak tidak memiliki pemimpin dan 

secara spontan inisiatif menjaga Tjileungsi dari NICA karena jauhnya markas komando Siliwangi yang 

terletak di Tjibinong, jadi wilayah Tjileungsi kurang terjangkau keamanannya oleh pasukan Siliwangi. Daerah 

Tjileungsi terdapat salah satu pejuang dari rakyat yang masih hidup sampai saat ini yang ikut dalam membela 

kemerdekaan dan mempertahankannya dari tangan penjajah. Salah satu pejuang rakyat yang masih hidup 

hingga saat ini dan menyandang status veteran. 

 

Kata Kunci: Perang Revolusi, Tjileungsi. 

 

 

Abstract 

This thesis research aims to explain the situation of Tjileungsi during the revolutionary war of 1946-1949. 

The research method used in this study is the historical method, which consists of topic selection, heuristics, 

verification or source criticism, interpretation and historiography. In the heuristic stage, the researcher 

collects sources of writing, both primary sources such as the 1946-1949 Archives of the Ministry of 

Information, and also secondary sources such as books related to Tjileungsi. The results of this study indicate 

that a revolutionary war has occurred involving the people in the Tjileungsi area. The people who fought at 

that time used makeshift weapons of war, namely sharpened bamboo, machetes and cleavers. On the basis of 

independence, the people fought together. The people who moved did not have a leader and spontaneously 

took the initiative to guard Tjileungsi from NICA because the Siliwangi command headquarter was far away, 

which was located in Tjibinong, so the security of the Tjileungsi area is less accessible to the Siliwangi troops. 

The Tjileungsi area has one of the fighters from the people who is still alive today who participated in 

defending independence and defending it from the hands of the invaders. One of the people’s fighters who is 

still alive today and holds the status of a veteran. 
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A. Pendahuluan  
 

Perang Revolusi merupakan bagian dari 

rentetan peristiwa mempertahankan 

Kemerdekaan Indonesia 17 Agustus 1945. 

Setelah Proklamasi perjuangan kemerdekaan 

tidak berhenti begitu saja, tetapi masih terjadi 

beberapa peristiwa perang Indonesia dengan 

Belanda-NICA. Belanda ingin kembali 

menguasai daerah bekas jajahannya yaitu 

Indonesia sebagai dampak dari kekalahan 

Jepang yang ditandai dengan hancurnya kota 

Hiroshima dan Nagasaki akibat di bom atom 

oleh sekutu dan Belanda tidak ingin mengakui 

kemerdekaan Indonesia. 

Proses mempertahankan kemerdekaan 

Indonesia tidak hanya terjadi di kota-kota; 

Surabaya, Sukabumi, Medan Area Sumatera 

dan Ambarawa Jawa Tengah, tetapi terjadi juga di 

wilayah pinggiran kota, salah satunya yaitu 

Tjileungsi. Perjuangan untuk mempertahankan 

daerah pinggiran kota sangat penting sebagai 

jalur masuk pasukan hingga perlengkapan ke 

kota besar yaitu Batavia dan Buitenzorg. 

Perlawanan tidak hanya dilakukan oleh 

pasukan Tentara Rakyat Indonesia, perjuangan 

oleh rakyat dan oleh Pasukan Siliwangi, yang 

bertugas khusus menjaga dan mempertahankan 

wilayah Jawa Barat agar tidak jatuh ke tangan 

Belanda. 

Daerah Tjileungsi merupakan daerah 

yang strategis, dari masa kerajaan di Indonesia, 

Tjileungsi merupakan salah satu wilayah yang 

termasuk dalam kerajaan Padjadjaran yang 

meliputi seluruh daerah Jawa Barat, termasuk 

daerah kabupaten Tjiandjur, Sukabumi . 

Tjileungsi menjadi jalur untuk memudahkan 

komunikasi antara Pakuan di sebelah barat 

dengan pusat kekuasaan di Galuh yaitu sekitar 

Bodjong Galuh, dengan jalur yang dilalui yaitu 

Tjibarusa Warunggede, Tandjungpura, 

Karawang, Tjikao, Purwakarta, Sagalaherang, 

Sumedang, Tomo, Sindangkasih, 

Radjagaluh, Talaga, Kawali dan sampailah 

disekitar Bodjong Galuh. 

Daerah Tjileungsi yang saat ini disebut 

Cileungsi menjadi daerah yang sangat penting 

karena selain memiliki peninggalan sejarah 

yang belum banyak masyarakat sekitar yang 

mengetahuinya, juga di daerah Cileungsi 

pernah terjadi suatu peristiwa bersejarah yaitu 

perlawanan rakyat terhadap NICA yang ingin 

menguasai kembali Indonesia tahun 1946-1949. 

Dengan adanya benda peninggalan bekas 

Belanda menandakan pernah terjadinya suatu 

peristiwa bersejarah di Tjielungsi. 

Kedudukan Tjileungsi penting untuk 

dipertahankan karena Tjileungsi memiliki 

letak yang strategis tidak hanya masa Kerajaan, 

yakni pada masa Perang Revolusi berbatasan 

langsung dengan kota-kota besar yaitu Bekasi, 

Batavia (Jakarta) dan Buitenzorg (Bogor). 

Dalam usaha untuk mempertahankan wilayah 

Tjileungsi terjadi peristiwa perang revolusi 

yang melibatkan penduduk setempat melawan 

pasukan Belanda- NICA. Kedudukan yang 

strategis di Tjileungsi beralngsung hingga saat 

ini, daerah Tjielungsi menjadi pusat industri 

dan akses ke tiga kota besar yang sangat dekat. 

Penelitian ini tertarik karena perang-

perang yang terjadi melibatkan rakyat dalam 

mempertahankan kemerdekaan, sementara 

belum ada peneliti yang mengangkat secara 

khusus peristiwa perang di daerah Tjileungsi. 

Perang di daerah Tjileungsi memiliki arti 

penting bagi pertahanan kemerdekaan 

Indonesia. Penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh mahasiswa pendidikan sejarah 

UNJ 2014 Gita Artika Ningtyas membahas 

Bekasi Pada Masa Revolusi 1945-1950. 

Pembahasan penelitian ini akan menjelaskan 

bagaimanakah daerah Tjileungsi yang berada 

ditempat strategis menjadi medan pertempuran 

pada masa Perang Revolusi karena adanya 

upaya 
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pasukan Belanda-NICA yang ingin menguasai 

Tjielungsi sebagai jalur keluar masuk ke tiga 

kota besar dan respon rakyat Tjileungsi yang 

menolak dan berupaya mempertahankan 

daerah Tjileungsi agar tidak jatuh ke tangan 

pasukan Belanda-NICA. Penelitian dilakukan 

dengan batasan tahun 1946- 1949 saat 

kedatangan Belanda-NICA ke Indonesia. 

Selain menjadi daerah penting pada masa 

perang Revolusi, Tjileungsi juga menjadi 

daerah pusat industri perkebunan yang 

ditandai dengan peninggalan Belanda yang 

dulu digunakan sebagai gudang penyimpanan 

hasil dari panen perkebunan dan pertanian 

milik pengusaha Belanda, Michiels-Arnold 

dan penjara, saat ini digunakan sebagai 

bangunan sekolah SD Negeri 02 Cileungsi. 

 

 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode penelitian sejarah kritis sesuai dengan 

yang dikemukakan oleh Kuntowijoyo. 

Penelitian sejarah mempunyai lima tahap, 

yaitu: 1) Pemilihan Topik, 2) Pengumpulan 

Sumber, 3) Verifikasi (kritik dan keabsahan 

sumber), 4) interpretasi: analisis, dan 5) 

penulisan. Serta disajikan secara deskriptif-

naratif yang kemudian disusun secara 

sistematis 

 

 

B. Hasil dan Pembahasan 

Tjileungsi  Sebelum Perang         Kemerdekaan 

Masa Kolonial di Tjileungsi ditandai 

dengan adanya sebuah kebijakan pada tanggal 

25 Januari 1908 pemerintahan Belanda 

mengeluarkan kebijakan mengenai pembagian 

wilayah pemerintahan. Kebijakan tersebut 

tertulis dalam sebuah surat Keputusan 

Pemerintah (Besluit Gouvernement) di 

Residen Betawi; Kota dan Moeka kota Betawi, 

Meester Cornelis, Tanggerang, 

 

Bogor dan Krawang menjadi dalam wilayah 

Afdeeling. Wilayah Krawang menjadi daerah 

Kabupaten, Tanggerang dan Bogor menjadi 

daerah Kepatihan; Bekasi, Tanggerang, Bogor, 

Leuwiliang, Tjiteureup, Purwakarta, Krawang 

dan Subang menjadi wilayah Controle 

Afdeeling (Bagian Pengawasan; Kontrol). 

Masih ada terdapat beberapa 

pembagian wilayah pemerintahan Belanda 

yaitu adanya wilayah Distrik yang diperintah 

oleh wedana, wilayah Onderdistrik 

(kecamatan) yang diperintah oleh wedana, dan 

wilayah Onderdistrik yang diperintah oleh 

asisten wedana. Tjileungsi termasuk dalam 

wilayah Onderdistrik bersama dengan daerah 

Paroeng Pandjang, Tjibatoe, Djonggol, 

Tegalsari, Tjibitoeng, Tjikarang. Namun 

terdapat juga wilayah yang menjadi pengawas 

yaitu Karawang di perbantukan seorang 

aspirant controleur (calon pengawas) yang 

disebut dengan wilayah Controleur. 

Tjileungsi merupakan sebuah kebun 

pertanian yang di usahakan oleh pemilik 

Belanda pada tahun 1940-1943, nama 

pengusaha tersebut adalah Michielis – Arnold 

yang menguasai wilayah Onderdistrik 

Tjielungsi. Bila dilihat dari peta wilayah 

Onderdistrik Tjileungsi memiliki batas dari 

Jonggol- Tjariu, Tjipamingkis, Lemahabang, 

Serang, Cikeas dan Tjiteureup. Alasan 

mengapa wilayah Tjileungsi menjadi pusat 

lahan pertanian yaitu karena Gustaaf Willem 

Baron van Imhoff yang ingin mengembangkan 

dan menjadikan lahan pertanian disisi timur 

Tjiliwung. Gustaaf Wille Baron van Imhoof 

merupakan Gubernur Hindia Belanda yang ke 

27. 

Untuk mewujudkan tujuan dari 

Gustaaf Willem Baron van Imhoof, maka 

pemerintah mencari informasi terkait wilayah 

Tjileungsi melalui missionaris yang sudah lama 

tinggal dan melakukan tugas di Tjigelam. 

Daerah Tjigelam ini merupakan salah satu 

bagian 
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yang menjadi wilayah Onderdistrik Tjileungsi. 

Letak Tjigelam berada tidak jauh dari 

Tjileungsi yang hanya berjarak 10 km. Saat ini 

termasuk dalam wilayah Jonggol yang masih 

menjadi bagian dari Kabupaten Bogor. 

Dalam pelaksanaanya kedatangan 

Belanda ke Indonesia tidak lupa akan 

semangat yang mereka bawa yaitu Gold, Glory 

dan Gospel. Semangat Gospel yang diterapkan 

dalam penginjilan atau penyebaran ajaran 

Nasrani yang dilakukan oleh pendeta atau 

pastour. Kegiatan ini disebut Missionaris, 

walaupun mereka membawa semangat gold, 

glory dan gospel namun pada kenyataanya 

mereka lebih mengutamakan gold dan glory 

dari pada gospel. Tujuan Belanda bukanlah 

pada pemberitaan Injil untuk penyelamatan 

jiwa-jiwa dan pertobatan, melainkan untuk

 mempermudah dalam 

penaklukan. Kekayaan yang menjadi utama 

dalam penginjilan. 

Misionaris dari Belanda yang 

menyebarkan Injil di Tjileungsi berawal dari 

daerah Tjigelam. Di Tjigelam telah 

didirikannya sebuah gereja kecil yang terus 

melakukan tugas penginjilannya selama 

bertahun-tahun, namun demikian 

perkembangan Kristen tidak selalu banyak

 dibandingkan dengan 

perkembangan Islam. Seorang Misonaris yang 

bernama Christiaan Elijah adala orang yang 

berjasa dalam penginjilan ini. Setelah tidak ada 

perkembangan dalam penginjilan dan tidak 

banyaknya orang- orang yang bertobat menjadi 

Kristen, kemudian Christiaan Elijah pindah ke 

suatu perkampugan baru yang terlatak diantara 

Tjileungsi dan Tjibarusah. Jarak dari tempat 

baru ini tidak jauh dari Tjigelam dengan jarak 

6 KM. 

Dampak Setelah Proklamasi 

Kehadiran Jepang di Indonesia dapat 

diterima dengan baik, karena rakyat Indonesia 

percaya akan kedatangan Jepang adalah suatu 

tanda kebebasan rakyat Indonesia atas 

 

penjajahan yang telah dilakukan oleh Belanda 

selama bertahun-tahun. Jepang 

memberlakukan kebijakan yang sebelumnya 

tidak ada dalam kekuasaan Belanda di 

Indonesia, yaitu dengan memberlakukannya 

pengibaran bendera merah – putih, 

mengumandangkan lagu Indonesia Raya serta 

penggunaan bahasa resmi Negara Indonesia. 

Selain dari kebijakan tersebut, Jepang 

melakukan suatu kebijakan tanpa adanya 

kekerasan terhadap rakyat Indonesia dan 

menahan orang Belanda dan keturunan Indo- 

Eropa yang selama ini memihak kepada 

Belanda dibawa ke kamp konsentrasi. 

Kemerdekaan yang didapat oleh 

rakyat Indonesia terjadi karena golongan 

pemuda yang melihat kekosongan kekuasaan 

Indonesia yang diakibatkan dari kekalahan 

Jepang pada Perang Dunia ke 2. Dengan 

ditandainya pengeboman dua kota penting di 

Jepang, Hiroshima dan Nagasaki. Terjadinya 

pengeboman kedua kota tersebut membuat 

Jepang melemah kekuatannya di Perang Dunia 

2 sehingga terjadinya kekosongan kekuasaan di 

Indonesia. Kekosongan kekuasaan tersebut 

dimanfaatkan oleh golongan pemuda untuk 

segera memerdekakan Indonesia. Pada tanggal 

17 Agustus 1945 Indonesia 

memproklamasikan kemerdekaanya dan kabar 

kemerdekaan Indonesia disebarkan melalui 

media cetak, pamflet- pamflet hingga siaran 

radio. 

Kabar kemerdekaan ini sampai hingga 

wilayah Tjileungsi yang termasuk dalam wilayah 

Onderdistrik Batavia merespon atas terjadinya 

peristiwa proklamasi tersebut. Tersiarnya 

kabar tersebut mendapatkan respon baik dari 

warga Tjileungsi yang merupakan sebagian 

besar pekerja di perkebunan milik Belanda 

yaitu Micheils-Arnold. Informasi yang didapat 

dari masyarakat Tjileungsi tidaklah mudah dan 

menerima informasi tersdebut dengan cepat. 

Informasi yang didapat bukan dari hasil 

melihat atau mengalami langsung, 
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melainkan dari komunikasi antar individu. 

Dampak Yang Terjadi di Sekitar Cileungsi 

Diawali dengan sejumlah Golongan 

Pemuda yang mendengar kekalahan Jepang 

dari negara sekutu, di bom atomnya wilayah 

Hiroshima dan Nagasaki yang merupakan dua 

kota penting dalam Jepang sehingga 

melumpuhkan kekuatan Jepang. Kekalahan 

Jepang dari negara sekutu melemahkan 

kekuatan Jepang dalam menguasai negara-

negara jajahannya sehingga menjadi 

kesempatan untuk Indonesia segera 

memproklamasikan kemerdekaannya. 

Terjadinya suatu peristiwa yaitu desakan 

Golongan Pemuda yang memaksa Bung 

Karno dan Bung Hatta untuk segera 

memproklamasikan kemerdekaan 

Indonesia, peristiwa tersebut menandai saat ini 

sudah 76 tahun Indonesia merayakan 

kemerdekaannya dari tanggal 

17 Agustus 1945. Kejadian tersebut ditandai 

dengan pembacaan teks proklamasi oleh Ir. 

Soekarno di Jalan Pegangsaan Timur nomor 

56 tidak lepas dari peran Golongan Pemuda 

yang segera mendesak Bung Karno dan Bung 

Hatta untuk segera memproklamasikan 

kemerdekaan Indonesia. 

Setelah Jepang mengalami kekalahan 

pada Perang Dunia ke 2 pada tanggal 15 

Agustus 1945, membuat Sekutu sebagai 

pemenang dari Perang Dunia melakukan 

invansi ke negara- negara atau wilayah yang 

sebelumnya di kuasai oleh Jepang. Akibat dari 

kekalahan tersebut wilayah yang menjadi 

jajahan Jepang diserahkan kepada 

pemenanang Perang Dunia 2, Komandan 

perang dari Inggris Jenderal Douglas Mc. 

Arthur dalam sebuah kawasan Southwest Pasific 

Area (SWPA). Southwest Pasific Area (SWPA) 

merupakan daerah kekuasaan yang dibentuk 

oleh sekutu pada Perang Dunia 

2. Tujuan sekutu membentuk SWPA 

 

adalah untuk mengawasi daerah Pasifik 

wilayah Barat Daya dengan menguasai Filipina, 

Hindia Belanda (tidak termasuk Sumatera), 

Borneo, Australia, dan Guinea. Tujuan 

SWPA memegang Kawasan Pasifik Barat 

Daya dan membantu Indonesia yaitu untuk 

melucuti persenjataan Jepang dan 

mengevakuasi tawanan-tawanan Jepang. 

Dibalik bantuan SWPA ada tujuan 

khusus yaitu untuk menegakkan kembali 

kekuasaan negara kolonial Hindia Belanda. Di 

daerah Sumatera dan Jawa dipimpin oleh 

Letnan Jendral Sir Philips Christison yang kala 

itu menjadi komandan pasukan AFNEI di 

Indonesia melakukan operasi militer dan 

mendapatkan 70.000 tawanan Jepang dan 

internira yang tersebar di seluruh Jawa. Dalam 

pengabaran melalui siaran radio Singapura 

disampaikan bahwa Allied Forces Netherlands 

East-Indies (AFNEI) yang datang ke Indonesia 

hanya bertujuan untuk tugas kemiliteran, 

memulangkan tawanan dan melucuti senjata 

Jepang dan tidak mencampuri pemerintahan 

Indonesia, inilah awal mula mengapa bangsa 

Indonesia tidak mencurigai kedatangan sekutu 

ke Indonesia. 

Sebelum kedatangannya ke Jakarta, 

dalam kesepakatan Belanda dengan sekutu 

yang tertuang dalam Civil Afairs Agreemant 

menjadikan Inggris ikut menyertakan beberapa 

perwira Hindia Belanda yaitu ikut bergabung 

(NICA) saat datang ke Jakarta. Hasil 

kesepakatan Belanda dengan Sekutu 

menghasilkan bahwa negara bekas jajahan 

Belanda harus diserahkan sepenuhnya kepada 

Sekutu atau Pemerintahan Sipil Hindia 

Belanda (Nederlandsch Indie Civil 

Administratie). Kemudian Lord Moon Betern 

sebagai pemimpin South East Asian 

Command mengeluarkan surat perintah 

kepada komandan setiap divisi (yang dimana 

surat tersebut berakibat fatal bagi Indonesia, 

terutama Surabaya, 10 November 1945) . 
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Setelah Allied Forces 

Netherlands East-Indies (AFNEI) datang ke 

Indonesia masalah tidak langsung begitu 

selesai. Kekalahan Jepang tidak membiarkan 

Indonesia bebas merdeka, bersama tentara 

Inggris dan NICA (Nederlandsch Indie Civil 

Administratie) berusahan merebut kembali 

Negara Indonesia. Akibatnya terjadi suatu 

peristiwa yaitu Agresi Militer 1 dan 2 yang 

kemudian lahirnya beberapa perjanjian yaitu; 

Linggarjati, Renville dan Roem Royen. Peristiwa 

yang terjadi setelah kemerdekaan dinamakan 

masa Perang Revolusi. 

Akibatnya dari adanya Perjanjian 

Linggarjati dan Renville yang membatasi 

sebagian daerah Indonesia sehingga merugikan 

pemerintah dan Belanda melakukan 

konfrontasi dengan melakukan pergerakan 

militer menyerang sebagian wilayah penting di 

Indonesia. Dari insiden tersebut maka 

terjadilah sebuah peristiwa Agresi Militer yang 

membawa dampak pada daerah penting 

Indonesia dan pada Jawa Barat. Insiden 

tersebut terjadi setelah kemerdekaan 

Indonesia sehingga perang Revolusi terjadi 

sebagai tindakan untuk mempertahankan 

kemerdekaan. 

Perang Revolusi ini membawa dampak 

positif bagi mental dan membangkitkan 

semangat nasionalis rakyat yang ikut berjuang 

mempertahankan kemerdekaan Indonesia 

hingga di Jawa Barat. Berbagai perlawan terjadi 

di berbagai wilayah dan dari perlawanan 

tersebut lahirlah pergerakan laskar-laskar yang 

bertempur melawan penjajah. Laskar Rakjat 

terbentuk dari pergerakan rakyat akan 

semangat nasionalisme untuk mempertahankan 

kemerdekaan Indonesia. Pergerakan Laskar 

Rakjat yang tidak terbentuk secara terorganisir 

dan bersifat teritorial yang berada di berbagai 

daerah. Sebagai salah satu contoh peristiwa 

Perang Revolusi yang terjadi di Bandung 

Lautan Api pada tahun 1946. Peristiwa 

tersebut 

 

melibatkan tiga kubu, Belanda bersama NICA 

melawan TKR dan Laskar Rakjat Bandung, 

TKR melawan Laskar. Perang Revolusi tidak 

hanya melahirkan Laskar Rakjat yang lahir dari 

rakyat, pemerintah ikut merespon

 perjuangan mempertahankan 

kemerdekaan dengan membentuk Tentara 

Keamanan Rakyat (TKR). 

Kondisi Tjileungsi Sekitar Proklamasi 

Kemerdekaan 

Keadaan Tjileungsi pada saat 

Proklamasi tidak mengalami peristiwa yang 

signifikan seperti didaerah-daerah besar yang 

berhadapan langsung dengan penjajah 

sebelumnya. Tjileungsi yang merupakan 

daerah pinggiran berbatasan langsung dengan 

Batavia (Jakarta) dan Buitenzorg (Bogor) 

hanya mengalami peristiwa yang terjadi dari 

dampak penjajahan didaerah-daerah besar. 

Hadirnya tokoh-tokoh pejuang lokal akibat 

dari perlawanan akan penjajahan dan 

pembelaan terhadap rakyat dan wilayah sekitar 

tidak terekspos sampai tingkat nasional. 

Pada bulan Juli 1946 Belanda kembali 

ingin menguasai daerah perkebunan Tjileungsi 

hingga Tjitereup dengan menanami pohon 

karet. Agenda tersebut sudah direncanakan 

dan masuk dalam rencana Michiels-Arnold 

dalam jangka panjang. Sebelum datangnya 

pasukan Siliwangi yang ikut dalam membantu 

pertahanan negara dan wilayah kemerdekaan 

khususnya di Tjileungsi, warga Tjileungsi turun 

tangan ikut ambil bagian dan angkat senjata 

dalam mempertahankan kemerdekaan. Rasa 

nasionalisme yang tinggi dan ingin menjadikan 

situasi dan kondisi bangsa merdeka seutuhnya 

menjadi modal utama masyarakat Tjileungsi 

dalam mempertahankan kemerdekaannya. 

Tanpa pembelajaran khusus militer dan tanpa 

senjata yang lengkap, masyarakat biasa yang 

ikut tanpa memakai nama pasukan. Selain dari 

tidak adanya nama pasukan dan tidak adanya 

senjata api, 
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masyarakat yang ikut berjuang tanpa 

menggunakan atribut khusus perang seperti 

helm khusus perang, rompi atau seragam 

perang dan sepatu militer. 

Saat peperangan terjadi, pasukan 

NICA menggunakan senjata api dengan tipe 

steyr, sten gun, dll. Perbedaan senjata 

masyarakat Tjileungsi dengan pasukan NICA 

memberikan dampak pada strategi perang 

yang digunakan. Masyarakat Tjileungsi 

membagi tugas kedalam beberapa tim, yaitu 

ada tim pengintai yang berada pada garis 

depan untuk mengawasi jalan masuk ke daerah 

Tjileungsi. Setelah pasukan pengintai melihat 

kedatangan pasukan NICA dari kejauhan yang 

ingin memasuki daerah Tjielungsi, maka 

pasukan pengintai segera mundur secara diam-

diam menuju kepada tim kedua, yaitu tim 

sergap yang bertugas untuk menyergap secara 

diam- diam dan menusukkan senjata tajam yang 

sebelumnya sudah disiapkan; keris, golok, dan 

bambu runcing. Kemudian senjata ditusuk 

kepada pasukan NICA ketika mereka sedang 

lewat kejalan masuk Tjileungsi. 

Situasi dan Kondisi Sekitar Perang 

Revolusi di Tjileungsi 

Situasi saat warga Tjileungsi berperang 

melawan tentara NICA terjadi sebagai akibat 

dari dampak Perang Revolusi. Perang Revolusi 

merupakan perlawanan yang bersifat adil dan 

dilakukan secara ofensif-revolusioner tanpa 

kenal lelah dan menyerah, yang dilakukan oleh 

bangsa Indonesia sebagai bagian dari 

perjuangan melawan OLDEFO-NEKOLIM, 

untuk mencapai tujuan revolusi Indonesia yang 

bersih dan adil tanpa penindasan. Perang 

Revolusi yang menjadi tugas TNI AD dalam 

mempertahankan kemerdekaan melibatkan 

masyarakat dalam perjuangan disetiap daerah 

yang ada di Indonesia. Semangat akan 

mempertahan kemerdekaan ini menjadi modal 

utama masyarakat dalam melawan penjajahan 

kembali, rakyat yang sepenuhnya 

 

menginginkan kebebasan dan tidak mau 

dijajah kembali. Perang di kota-kota besar 

langsung berkontak senjata militer Indonesia 

dengan tentara NICA, kondisi tersebut 

berbeda dengan daerah-daerah pedesaan yang 

sulit dijangkau oleh tentara Indonesia. Pada 

saat berperang, kondisi alam sangat 

mempengaruhi dalam taktik perang 

masyarakat Tjileungsi ketika melawan pasukan 

NICA. 

Pertempuran yang terjadi di Tjileungsi 

terjadi disetiap tempat yang menjadi jalur 

masuk daerah Tjileungsi. Salah satu tempat 

strategis yaitu di jembatan Tjileungsi yang 

menghubungkan dengan Tjikuda. Jembatan 

tersebut sangat strategis karena dapat menjadi 

jalur masuk dari Batavia menuju Buitenzorg 

selain melalui jalur utama yang saat ini disebut 

dengan Jalan Raya Bogor. Jembatan Tjileungsi 

yang terbuat dari sebagian kayu bambu dan 

tumpuan beberapa besi sempat di bom 

berkali-kali hingga hancur oleh warga Tjileungsi 

agar pasukan NICA tidak bisa masuk ke 

Tjileungsi. Pasukan NICA berusaha untuk 

membangun jembatannya agar bisa dilalui. 

Selama pembangunan dan perbaikan 

jembatan, warga Tjileungsi membuat suatu 

rencana yaitu menyiapkan senjata peledak yang 

terbuat dari minyak agar bisa melawan dengan 

cara melemparnya secara diam- diam. 

Penggunaan senjata memang sangat 

penting dalam peperangan, selain penggunan 

senjata yaitu taktik dan teknik penyamaran. 

Penyamaran sangat penting juga dalam 

berperang, selain digunakan sebagai taktik 

gerilya penyamaran sangat penting juga dalam 

kehidupan sehari-hari selama perang, karena 

pada masa perang masyarakat yang ikut 

berjuang dan membela bangsa akan dicari oleh 

tentara NICA untuk ditangkap kemudian 

dibunuh. Menggunakan nama samaran dan 

bersembunyi atau tidak tinggal di rumah 

merupakan cara agar tidak 
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disergap pada malam hari oleh pasukan 

NICA. 

Kebudayaan Tjileungsi Masa Perang 

Revolusi 

Selain dari taktik dan kerjasama antar 

sesama rakyat Tjileungsi dalam 

mempertahankan kemerdekaan di wilayahnya, 

Tjileungsi juga mempunyai suatu kebudayaan. 

Kebudayaan merupakan hasil pemikiran dan 

hasil karya yang dibuat oleh manusia. Hasil 

karya yang diciptakan oleh manusia dapat 

berupa kesenian berupa tarian, nyanyian, 

bahasa, dan juga dalam bentuk bangunan. Di 

Tjileungsi terdapat sebuah bangunan yang 

bernama Gedong Papak yang mempunyai arti 

yaitu Balai Kota yang terletak di Tjielungsi. 

Acara yang diadakan oleh rakyat Tjileungsi ini 

diadakan sendiri oleh masyarakat karena 

perayaan hasil dari panen yang diperoleh 

dalam waktu satu tahun. 

Kegiatan adat perayaan hasil panen 

dilakukan sebagai tanda syukur kepada sang 

pencipta atas berkah yang diberikan, karena 

mayoritas masyarakat Tjileungsi merupakan 

pekerja pertanian dan perkebunan. Hasil-hasil 

panen dikumpulkan lalu dibagi-bagikan 

kepada masyarakat, ada yang bisa diolah 

terlebih dahulu untuk disajikan dan dimakan 

bersama-sama, ada juga yang menyumbang 

hasil peternakan sapi dan ayam untuk disajikan 

dan diolah sehingga bisa dinikmati secara 

bersama-sama. 

Gedong Papak yang menjadi pusat 

tempat berkumpulnya rakyat dari masa 

Kolonial tidak lagi digunakan dari masa perang 

kemerdekaan hingga masa berakhirnya 

pemerintahan Soekarno. Tempat yang 

seharusnya dilestarikan menjadi cagar budaya 

peninggalan Belanda karena sudah lama tidak 

diurus akhirnya terbengkalai begitu saja dan 

diruntuhkan oleh pemilik tanah yang 

mempunyai tempat tersebut. Peninggalan yang 

tersisa dari masa Kolonial hanyalah bangunan 

bekas penjara dan gudang bahan pangan yang 

saat ini digunakan 

 

sebagai Sekolah Dasar Negeri 02 Cileungsi. 

Selain dari bangunan, peninggalan yang sudah 

ada sejak masa perang kemerdekaan ialah 

makam pahlawan yang merupakan pejuang 

yang gugur dalam pertempuran perang 

kemerdekaan melawan NICA, makam 

pahlawan tersebut tidak terdapat nama disetiap 

batu nisannya. 

Sistem Pemerintahan di Tjileungsi Masa 

Perang Revolusi 

Sistem pemerintahan sangat penting 

bagi suatu daerah agar terbentuknya suatu 

daerah yang terstruktur rapih. Bentuk 

pemerintahan masa kolonial berbeda dengan 

masa penguasaan Jepang dan setelah Indonesia 

merdeka. Saat Indonesia telah merdeka maka 

daerah-daerah yang pernah dijajah oleh 

kolonial dan Jepang mengalami perubahan 

dari nama jabatan hingga orang yang 

menempati pada posisi jabatan tersebut. 

Sistem pemerintahan yang dipegang oleh 

rakyat dan rakyat diikut sertakan dalam 

berpartisipasi ikut dalam proses pemerintahan 

disebut dengan demokrasi yang merupakan 

salah satu sistem pemerintahan yang dipegang 

oleh Indonesia. 

Demokrasi berbeda dengan sistem 

pemerintahan lainnya yaitu sistem komunis dan 

liberal. Perbedaan sistem pemerintahan saat 

ini demokrasi dengan masa kolonial dan masa 

kependudukan Jepang terasa di daerah 

Tjileungsi. Pada masa kolonial Tjileungsi yang 

masuk dalam wilayah Onderdistrik menjadi 

wilayah pengawasan atau kontrol Belanda. 

Meskipun dalam pengawasan dan control 

Belanda, Tjileungsi dipimpin oleh wedana dan 

asisten wedana yang dipegang oleh pribumi 

atau rakyat asli Indonesia. 

Dalam wilayah pemerintahan dari 

tahun 1933 hingga 1946 Tjileungsi masuk 

dalam wilayah Tjamat Onderdistrict. Pada 

pemerintahan Jepang yang memegang wilayah 

Tjileungsi bukanlah Michiels-Arnold karena 
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mereka sudah pulang ke Belanda, yang 

memegang pemerintahan wilayah Tjileungsi 

adalah Raden Basara Adiwinata. Hingga tahun 

1947 Raden Basara Adiwinata memegang 

wilayah Tjileungsi hingga wilayah Wedana 

District Bogor. Saat masa kependudukan 

Jepang sistem pemerintahan mulai terstruktur 

dimuali dari tempat tinggal dalam satu wilayah 

yang berdekatan hingga ke tingkat yang lebih 

tinggi. Dimulai dari adanya Rukun Warga 

(RW) dan Rukun Tetangga (RT) hingga tingkat 

Lurah dan Kecamatan di Tjileungsi. Untuk 

tingkat kelurahan dipimpin oleh seorang 

Kuco, untuk tingkat Kecamatan dipimpin oleh 

seorang Sonco, untuk tingkat Kawedanan atau 

Distrik dpimpin oleh seorang Gunco, untuk 

tingkat Kabupaten dipimpin oleh Kenco, 

untuk tingkat Kotapraja dipimpin oleh seorang 

Syico, dan untuk tingkat Karesidenan 

dipimpin oleh seorang Syuco. 

Sosial dan Ekonomi di Tjileungsi Masa 

Perang Revolusi 

Kondisi sosial yang terjadi di 

Tjileungsi pada tahun 1946 hingga 1947 

dibahas dengan menggunakan metode 

pendekatan sosiologi, sehingga varian lokal 

dan setting lokal dengan faktor sosio-

kulturalnya memberi karakteristik khusus 

tanpa dideskripsikan secara makro pada tingkat 

nasional secara umum. Kehidupan sosial saling 

berkaitan erat dengan kondisi dan peristiwa 

yang terjadi dalam sejarah. Suatu kegiatan atau 

peristiwa dapat mempengaruhi kegiatan 

masyarakat dalam kehidupan sosial dan 

perkembangan ekonomi. Perubahan yang 

terjadi bisa diakibatkan dari suatu pengaruh 

yang baik ataupun yang buruk. Peran 

pemerintah sangat penting dalam menentukan 

kebijakan-kebijakan yang dapat mempengaruhi 

kehidupan masyarakat. Kebijakan yang kurang 

baik dapat menjadi blunder bagi pemerintah. 

Perubahan sosial di Tjielungsi sudah 

ada sejak masa kolonial, kependudukan Jepang 

hingga perang 

 

revolusi. Pada masa kolonial kondisi sosial 

tidak mengalami perubahan yang terlalu 

mencolok. Kehadiran Belanda di Tjileungsi 

adalah untuk tujuan membuat suatu 

perkebunan dan pertanian yang luas. 

Tamaman yang ditanam yaitu kebutuhan yang 

akan dijual oleh Belanda, seperti karet, tebu, 

teh dan padi. Orang Belanda yang 

bertanggungjawab atas perkebunan dan 

pertanian di Tjileungsi adalah Michiels- 

Arnold. 

Sebagian besar masyarakat Tjileungsi 

dipekerjakan oleh Michiels- Arnold sebagai 

pekerja di perkebunan dan pertaniannya. 

Keadaan ekonomi masih belum maju, karena 

fasilitas masyarakat yang masih sangat terbatas, 

infrasturuktur yang belum memadai dan 

kebutuhan sehari-hari serta pendidikan masih 

belum bisa dinikmati masyarakat luas di 

Tjileungsi. Selain dari kedatangan Belanda yang 

datang ke Tjileungsi, orang- orang China pada 

masa kolonial ikut datang ke Tjileungsi akibat 

dari terusirnya dari Batavia karena adanya razia 

imigran gelap dari China yang 

memperdagangkan opium. 

Keberadaan orang-orang China dari 

masa kolonial terus berada hingga ke masa 

sekarang. Mereka berkumpul dalam satu 

tempat yang dahulu dekat dengan Gedong 

Papak dan sekarang berada di Pasar Lama 

membentuk suatu perkampungan China. 

Keberadaanya tidak mempengaruhi apapun 

dari masa kolonial, Jepang, Perang Revolusi 

hingga sekarang. Mereka menganut agama 

Budha dan ditengah-tengah perkampungan 

mereka terdapat satu tempat ibadah yaitu 

wihara. 

Perginya Belanda dari tanah Indonesia 

berpengaruh terhadap kebudayaan Tjileungsi 

yang sudah ada sejak dahulu yaitu pesta rakjat 

yaitu Ngayuk. Ngayuk yang diadakan setiap 

setahun sekali sebagai memperingati rasa 

syukur kepada Tuhan tidak ada lagi diadakan 

hingga kedatangan Jepang. 
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Bahkan hingga saat kepergian Jepang dari 

Indonesia tidak ada pengaruh sosial dan 

budaya apapun dan kembalinya Belanda 

bersama dengan NICA mempengaruhi 

keadaan sosial di Tjileungsi. Pengaruh tersebut 

tidak bertahan lama hingga perang revolusi 

selesai. 

Setelah Jepang melakukan penjajahan 

di Tjileungsi, sudah tidak banyak yang tersisa 

karena Jepang sudah menguras habis semua 

sumber daya alam 

. Lumbung-lumbung beras dan gudang 

penyimpanan hasil perkebunan yang dimiliki 

oleh Michiels-Arnold yang merupakan orang 

Belanda banyak dirusak oleh tentara Jepang. 

Kedatangan Jepang ke Tjileungsi tidak 

mempengaruhi keadaan sosial, tetapi dalam 

struktur pemerintahan sangat berpengaruh. 

Jepang hanya singgah sesaat, menghancurkan 

bekas peninggalan kolonial lalu membuat 

pengawasan di Tjileungsi. Perginya Belanda 

dari Indonesia berdampak bagi perusahaan 

perkebunan dan pertanian Michiels-Arnold. 

Orang-orang Tjileungsi yang bekerja di 

perkebunan dan pertanian Michiels-Arnold 

berhenti bekerja karena sudah tidak ada orang 

yang mengelola perusahaan tersebut. 

Dampaknya banyak orang-orang Tjileungsi 

yang tidak memiliki pekerjaan, sehingga 

keadaan ekonomi semakin menurun. Untuk 

mengatasi kelaparan, orang-orang Tjileungsi 

memanfaatkan sejumlah tanah yang tersisa 

untuk ditanami kebutuhan sehari-hari seperti 

singkong, ubi-ubian dan sayur-sayuran, serta 

memanfaatkan hasil alam yang ada. Jepang 

tidak memberikan solusi apapun kepada 

masyarakat Tjileungsi. 

Peristiwa yang terjadi di Tjileungsi yaitu 

terjadinya sebuah konflik antara pasukan 

Siliwangi dan Pasukan Inggris-Belanda. 

Pengaruh yang diakibatkan dari kedatangan 

Belanda bersama NICA yaitu masyarakat 

Tjileungsi yang semakin bergotong royong dan 

bersatu. Perbedaan ini yang tidak terlihat pada 

kependudukan Jepang 

 

di Tjileungsi. Saling bekerjasama dalam 

melawan tentara NICA, dari strategi 

peperangan, pembuatan senjata hingga dalam 

akomodasi dan konsumsi. Susana mencekam 

dan tidak sejahtera tepampang pada peristiwa 

perang revolusi di Tjileungsi. Keadaan sosial 

yang ada hingga saat ini yaitu masyarakat yang 

harmonis dan gotong royong masih terjadi, ciri 

khas tersebut yang menggambarkan karakter 

asli masyarakat bangsa Indonesia. 

Selain dari keadaan sosial dan 

ekonomi, kepercayaan atau agama terdapat 

dalam suatu peristiwa sejarah bahkan saling 

berkaitan dengan keadaan sosial. 

Perkembangan kepercayaan masyarakat 

Indonesia sudah ada sejak lama, dari masa 

kerajaan Hindu Budha, Islam hingga 

masuknya kolonial membawa ajaran Nasrani 

dan mengajarkannya kepada masyarakat 

Indonesia. Meskipun Belanda sudah sejak 

lama datang ke Tjileungsi bahkan memberikan 

pekerjaan bagi masyarakat di Tjileungsi tetapi 

agama yang dianut oleh mayoritas masyarakat 

Tjileungsi adalah Islam. Adanya Masjid 

ditengah alun-alun desa Tjileungsi, dan 

terdapatnya kepercayaan sepuh atau orang 

yang memiliki kesaktian menunjukkan agama 

mayoritas Islam. Hingga masa sekarang agama 

Islam tetap mayoritas di daerah Cileungsi. 

 

C. Kesimpulan 

Sejarah lokal memberikan informasi 

peristiwa sejarah di daerah pedesaan atau 

daerah kecil yang tidak terkespos kedalam 

sejarah nasional. Sejarah lokal perlu diteliti 

dan diajarkan agar sejarah lokal tidak 

terlupakan begitu saja. Daerah Cileungsi 

menjadi salah satu daerah yang mempunyai 

peristiwa sejarah yang terjadi dari masa kolonial 

hingga masa perang kemerdekaan. Masyarakat 

Cileungsi saat ini tidak begitu banyak 

mengetahui peristiwa sejarah yang terjadi. Hal ini 

diakibatkan dari sedikitnya 
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penelitian yang mencari informasi terkait 

sejarah Cileungsi dan kurangnya minat sejarah 

bagi kalangan anak muda. 

Peristiwa sejarah yang terjadi di 

Cileungsi diawali dari masa kolonial yang 

dipimpin oleh seorang pengusaha perkebunan 

dan pertanian Belanda, Michiels-Arnold. Pada 

masa kolonial di Cileungsi menjadi daerah 

perkebunan yang di fokuskan orang Belanda 

menanam karet, padi dan kapas. Dengan 

adanya perkebunan Belanda di Cileungsi pada 

masa kolonial menjadikan mata pencaharian 

penduduk Cileungsi pada saat itu adalah 

petani. Hasil dari pertanian dibawa oleh 

Belanda ke negaranya sebagai persediaan dan 

sebagai perdagangan. 

Setelah Belanda pergi dari Indonesia 

 dan menyerahkan kekuasaannya kepada 

Jepang, Cileungsi di pegang oleh pemerintah 

Jepang. Perbedaanya sangat jelas karena 

Jepang tidak berfokus pada perkebunan dan 

pertanian, sehingga perkebunan dan pertanian 

tidak terurus dan gedung penyimpanan hasil 

pertanian dibakar oleh tentara Jepang. 

Penduduk Cileungsi yang melihat perkebunan 

dan pertanian terbengkalai begitu saja 

berinisiatif menjalankan kembali perkebunan 

dan pertanian dengan hasil dibagi sama rata 

kepada penduduk. Tidak banyak yang 

diberikan dan dilakukan Jepang di Cileungsi 

hingga  masyarakat memproklamasikan 

kemerdekaanya. 

Setelah terjadinya peristiwa 

kemerdekaan yang ditandai dengan 

dibacakannya teks proklamasi oleh Ir. 

Soekarno di Jalan Pegangsaan Timur no 56, 

Indonesia tidak mengalami seutuhnya 

kemerdekaan. Butuh adanya pengakuan dari 

negara-negara lain dan diperlukannya landasan 

negara yang kuat dan struktur pemerintahan 

yang lengkap. Perjuangan Indonesia

 setelah kemerdekaan tidak hanya 

pengakuan dari negara-negara lain dan sruktur 

pemerintahan, adanya suatu usaha dari 

 

negara lain yang berusaha untuk menjajah atau 

menguasai kembali Indonesia. 

Belanda berupaya datang kembali 

untuk menguasai Indonesia yang sebelumnya 

kekuasaan tersebut diambil alih oleh Jepang. 

Kedatangannya Belanda untuk yang kedua kali 

ini tidak sendirian, Belanda datang bersama 

NICA    (Nederlandsch Indie Civiele 

Administratie) yang mempunyai arti 

Pemerintah Sipil Hindia Belanda. Tujuannya 

membawa NICA agar masyarakat Indonesia 

percaya kedatangan Belanda dengan niat baik. 

Siasat Belanda tidak berhasil membuat 

masyarakat Indonesia percaya. 

Masyarakat Indonesia tidak begitu saja 

mudah percaya akan siasat Belanda dengan 

membawa NICA datang ke Indonesia. 

Penderitaan rakyat Indonesia dijajah oleh 

Belanda selama bertahun-tahun sangat begitu 

membekas dan tidak akan pernah hilang 

dengan mudah. Dengan dasar penderitaan 

akan penjajahan yang membuat bangsa 

Indonesia tidak serta merta menerima dengan 

baik kedatangan Belanda dan Nica ke 

Indonesia. Penolakan tersebut ditandai dengan 

adanya perlawanan dari Indonesia terhadap 

Belanda dan pasukan NICA. 

Pertempuran yang terjadi tidak hanya 

di pusat kota-kota besar, daerah disekitarnya 

dapat menjadi medan pertempuran. Jalur 

masuk ke kota sering mendapatkan perlawanan 

dari tentara bahkan warga sekitar perbatasan. 

Alasan warga ikut dalam perlawanan kepada 

tentara Belanda-Nica sebagai wujud nyata bela 

negara yang ingin mempertahankan 

kemerdekaan Indonesia yang sudah diraih 

dengan jerih lelah dan tidak mau dirusak 

kembali. Warga sipil yang ikut membantu 

perlawanan tidak diperlengkapi 

dengan senjata perang, mereka menggunakan 

senjata tajam seadanya yang biasa digunakan 

sehari 



                                                                                                            Vol. 9, No. 3 Desember 2022, 286 - 298   

297  

hari seperti pisau, golok dan membuat bambu 

yang diruncingkan 

Pergerakan rakyat yang ikut dalam 

peperangan melawan pasukan Belanda tanpa 

ada pemimpin yang mengkoordinir dan 

memerintahkannya. Pergerakan rakyat tersebut 

berdasarkan inisiatif masing-masing individu, 

tidak hanya dalam melawan pasukan Belanda, 

rakyat melakukan perlawanan kepada 

pemerintah dengan menghadang pasukan 

tentara Indonesia. Alasan adanya perlawan 

rakyat kepada pemerintah yaitu adanya 

kekecewaan dan ketidak percayaanya rakyat 

kepada pemerintah. Sikap kurang tegasnya 

pemerintah terhadap Belanda terlihat dari 

perjanjian yang merugikan Indonesia. 

Rasa kekecewaan rakyat terhadap 

pemerintah telah menimbulkan pergerakan 

baru dimasyarakat. Pergerakan masyarakat 

membentuk kelompok-kelompok perlawanan 

masyarakat yang bernama Laskar Rakjat. 

Perlawanan Laskar Rakjat ini merepotkan 

pasukan Indonesia dalam mengamankan 

negara. Pasukan Indonesia yang bertugas untuk 

melindungi daerah Jawa Barat dan sekitarnya 

adalah pasukan Siliwangi. 

Pasukan Siliwangi adalah sebuah unit 

pengamanan kemanan negara yang dibuat oleh 

Ankatan Bersenjata Republik Indonesia yang 

dibentuk khusus untuk melindungi wilayah 

Jawa Barat. Pasukan yang di pimpin oleh 

Jenderal Mayor A.H Nasution tersebut 

mengalami kesulitan saat menghadapi dua kubu 

yang berbeda. Pasukan Siliwangi yang harus 

mengamankan negara dari penjajah yaitu 

Belanda-NICA serta harus juga berhadapan 

dengan pasukan Laskar Rakjat. Hal ini menjadi 

ironi bagi pasukan Siliwangi karena harus 

melawan pasukan yang berisi rakyat Indonesia 

sendiri. 

Hadirnya Laskar Rakjat menglahirkan 

tokoh-tokoh pejuang lokal yang diakibatkan 

dari perlawanan kepada penjajah dan tindakan 

Laskar Rakjat yang membela rakyat. Tokoh-

tokoh pejuang lokal yang berjuang di daerah 

sekitar kota-kota besar tidak terekspos sampai 

tingkat nasional. Perjuangan rakyat tidak selalu 

berada dalam kelompok Laskar Rakjat, 

pergerakan rakyat yang dalam ikut dalam 

berperang atas dasar kemauan sendiri tanpa 

adanya paksaan dan tanpa adanya pergerakan 

yang dinaungi Laskar Rakjat. Masyarakat sipil 

yang berjuang untuk kemerdakaan tanpa 

diperlengkapi senjata tempur dan tanpa 

dikomandoi oleh kelompok apapun. 

Perang kemerdekaan yang terjadi disekitar 

kota besar melahirkan tokoh pejuang 

masyarakat didaerah tersebut, salah satunya 

daerah Tjileungsi. Bapak Isan bin Sane 

merupakan tokoh lokal pejuang Tjileungsi 

tidak terekspos kisah- kisah perjuangannya 

hingga tingkat nasional. Untuk rakyat 

Tjileungsi saat ini tidak banyak yang 

mengetahui tentang pejuang lokal Tjileungsi. 

Kurangnya edukasi akan pembelajaran sejarah 

lokal dan sedikitnya minat masyarakat yang 

ingin mengetahui akan sejarah di daerah 

sendiri. Selain hadirnya tokoh masyarakat 

yang membantu dalam kemerdekaan, adanya 

bangunan bersejarah peninggalan Belanda 

melengkapi sejarah Cileungsi dari masa 

kolonial hingga masa perang kemerdekaan. 
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